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ABSTRAK
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurang meratanya pendidikan untuk anak autis yang
disebabkan karena kurangnya sumber daya manusia yang memahami dan mampu memberikan
intevensi kepada anak autis serta minimnya pemahaman orang tua dalam memberikan intervensi
dini untuk anaknya yang autis. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
implementasi metode Applied Behavior Analysis (ABA) untuk pembelajaran anak autis di PAUD
Setia Muara Teweh, faktor yang mendukung dan menghambat dalam implementasi metode ABA
di PAUD Setia Muara Teweh, Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan
studi kasus, mengumpulkan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat beberapa langkah dalam mengimplementasikan metode ABA untuk
anak autis di PAUD Setia Muara Teweh yaitu membuat buku program anak, berdo’a,
mengucapkan salam, melakukan komunikasi sederhana, menjalin kontak mata dan pembelajaran
inti. Faktor yang mendukung yaitu keinginan anak, tingkat autism, intensitas terapi/belajar, sikap
guru dalam memberikan pembelajaran, penerapan diet, kerja sama orang tua dan guru serta sarana
dan prasarana. Sedangkan, faktor yang menghambat yaitu sikap anak yang hyperaktif/tantrum dan
orang tua yang menginginkan anaknya berkembang dengan cepat, mengikuti pembelajaran yang
belum sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan anak.

Kata Kunci: Metode Applied Behavior Analysis, ABA, Pembelajaran, Anak Autis

PENDAHULUAN
Allah telah menghadirkan anak sebagai amanah dan anugerah terindah kepada orang tua.

Setiap anak memiliki karakteristik yang berbeda antara satu dengan yang lainnya. Hal ini menjadi
bukti akan kebesaran Allah SWT. agar manusia selalu bersyukur dan menjaga segala yang telah
diberikan kepadanya. Kehadiran seorang anak dalam keluarga hampir dapat dipastikan sangat
dinantikan oleh orang tua. Orang tua tentu ingin anaknya lahir dalam keadaan yang sehat dan
berkembang seperti anak pada umumnya. Akan tetapi pada kenyataannya, sebagian orang tua

merasa tidak beruntung atas kehadiran sang anak, karena terdapat kondisi dimana anak mengalami
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permasalahan pada tahap perkembangannya. Salah satu permasalahan perkembangan yang sering

dikeluhkan oleh para orang tua adalah anak mengalami gangguan autisme.

Gangguan autisme pertama kali diperkenalkan pada tahun 1943 oleh seorang Psikiater
Austria yang bernama dr. Leo Kanner. Kanner melakukan penelitian di Universitas Johns
Hopskins dan mulai menggunakan istilah “autisme” untuk “menggambarkan perilaku menarik
diri” dari beberapa anak yang dipelajari. Autisme adalah gangguan neurologis kompleks yang
memengaruhi fungsi otak dan terjadi pada tiga tahun pertama kehidupan. Gejala-gejala yang
terjadi dapat dilihat ketika anak memberikan penolakan sentuhan dari orang lain, tidak
memberikan respon atas kehadiran orang lain, dan anak autis melakukan kebiasaan yang tidak
dilakukan oleh anak pada umumnya. Penyebab anak autis bukan hanya berasal dari faktor
psikologis, namun juga faktor biologis. Hal ini dikarenakan hampir semua bagian struktur otak
penyandang autis mengalami kelainan, seperti pada bagian otak kecil, lapisan luar otak besar,
sistem limbik (pengatur emosi), penghubung otak kanan dan otak Kiri serta batang otak. Keadaan
inilah yang menyebabkan anak autis mengalami gangguan pada perkembangan bahasa, kognitif,
sosial dan fungsi adaptif.

Adapun dalam penelitian mengenai prevalensi penderita autis yaitu semakin meningkat
pesat di berbagai belahan dunia setiap tahunnya. Berdasarkan data dari Centre of Disease Control
(CDC) di Amerika pada tahun 2018 yakni 1 dari 59 anak mengalami gangguan autism, data
tersebut meningkat sebesar 15% dibandingkan pada tahun 2014 yaitu 1 dari 68 anak. Sementara
itu, hingga saat ini di Indonesia belum diketahui berapa persisnya prevalensi penderita autis.
Namun, berdasarkan proyeksi Badan Pusat Statistik (BPS) jumlah penduduk Indonesia di tahun
2018 yang lebih dari 265 juta jiwa dengan laju pertumbuhan penduduk sebesar 1,19%,
diperkirakan bahwa jumlah penyandang autis di Indonesia mencapai 3,1 juta jiwa dengan
pertambahan 500 jiwa per tahun. Dari prevalensi anak autis tersebut diperkirakan hampir 80%

diantaranya belum mendapatkan pendidikan yang layak.

Pendidikan yang layak hanya dapat diberikan oleh guru yang memahami metode yang tepat
untuk anak autis. Salah satu metode yang sering digunakan adalah metode Applied Behavior
Analysis (ABA). Metode ABA merupakan metode yang digunakan untuk pembelajaran pada anak

autis dalam mengajarkan dan mengembangkan kemampuan perilaku anak yang terhambat dan
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mengurangi perilaku anak yang tidak wajar kemudian digantikan dengan perilaku yang bisa
diterima masyarakat. Inti dari metode ABA adalah program one on one therapy, maksudnya

penanganan satu terapis/ satu guru untuk satu anak.

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di PAUD Setia Muara Teweh pada tanggal 16
September 2021, permasalahan yang penulis temui adalah mayoritas orang tua di kota Muara
Teweh belum memahami intervensi seperti apa yang tepat untuk diberikan kepada anaknya yang
berkebutuhan khusus, kemudian tenaga pendidik dan lembaga pendidikan pun masih banyak yang
tidak memahami bagaimana pembelajaran yang tepat untuk anak berkebutuhan khusus, hanya ada
beberapa sekolah saja yang mau menerima anak berkebutuhan khusus di sekolahnya itupun tenaga
pendidik di sekolah masih minim pengetahuan terkait anak berkebutuhan khusus. Kebanyakan
orang tua diminta mencari pendamping khusus secara mandiri untuk mendampingi pembelajaran
anaknya di kelas dikarenakan guru-guru di sekolah masih belum mengetahui intervensi seperti apa

yang tepat.

. Berdasarkan hasil wawancara bersama kepala sekolah PAUD Setia, sekolah ini didirikan
pada tahun 2010 karena merasa prihatin terhadap banyaknya anak ABK yang dipandang sebelah
mata dalam dunia pendidikan. Mayoritas orang tua belum mengerti atau belum open minded
terhadap pendidikan untuk anak berkebutuhan khusus. Pola pikir seperti inilah yang perlu kita
luruskan karena stigma negatif tersebut dapat terjadi akibat kurangnya pengetahuan tentang ABK

dan kebutuhannya.

Peneliti juga melakukan wawancara Bersama guru berinisial “RE” dengan cara peneliti
menanyakan metode yang digunakan dalam proses pembelajaran anak autis di PAUD Setia
tersebut. Kemudian, guru tersebut menjawab untuk menangani anak berkebutuhan khusus (ABK)
terdapat banyak metode yang dapat dilakukan. PAUD Setia Muara Teweh menggunakan salah
satu metode yang dapat digunakan untuk pembelajaran pada anak autis dan ABK lainnya. Metode
yang digunakan adalah metode Applied Behavior Analyis (ABA). Pembelajaran yang dilakukan
dengan metode ABA dilaksanakan dengan berbasis “One on one” yang mana satu guru mengajar
untuk satu anak. Dalam melaksanakan metode ABA terdapat dua tahapan yaitu tahap persiapan
dan tahap pelaksanaan.
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Pembelajaran yang diberikan berbeda-beda antara anak yang satu dengan anak yang lainnya
meskipun kasus mereka sama. Hal ini dikarenakan agar guru lebih mudah dalam melihat dan
memantau perkembangan kemampuan anak tersebut misalnya dalam melatih motorik, bicara, dan
konsentrasi yang tidak dapat dilakukan bersama-sama dengan anak lainnya. Namun, Mereka tidak
hanya diajarkan secara individual tetapi juga dilatih untuk bersosialisasi dengan teman-teman atau
orang yang berada disekitar mereka. Untuk itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih

lanjut terkait metode yang digunakan dalam pembelajaran untuk anak autis di PAUD Setia ini.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan analisis data dilakukan melalui studi
kasus. Subjek dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, guru yang mengajar di PAUD Setia
Muara Teweh sebanyak 2 orang guru, dan anak berkebutuhan khusus dengan autis. Waktu
penelitian pada bulan Januari sampai Februari 2022. Sedangkan teknik pengumpulan data dengan

melakukan observasi terhadap siswa, wawancara kepala sekolah, guru dan dokumentasi.

PEMBAHASAN
Berikut ini dipaparkan metode yang digunakan guru dalam proses pembelajaran untuk anak
autis di PAUD Setia Muara Teweh yang diperoleh data hasil wawancara yang direkam melalui

kamera handphone. Berikut hasil data yang diperoleh:

Tabel 1 Implementasi metode ABA dalam pembelajaran untuk anak autis di PAUD Setia Muara
Teweh

Pertanyaan Jawaban Informan
Bagaimana pelaksanaan metode ABA | Untuk  pelaksanaannya  biasanya  kami
dalam pembelajaran untuk anak autis di | melakukan dua tahap yaitu tahap persiapan,
sekolah ini bu? tahapan ini meliputi menyiapkan buku program
anak, menyiapkan materi  pembelajaran,
menyiapkan media atau sumber yang
dibutuhkan, menyiapkan ruangan khusus untuk
pembelajaran anak autis yang berukuran 1,5 x
1,5m atau 2x2m, menjalin kontak mata dengan
anak. Sedangkan tahapan pelaksanaan meliputi
Guru menjemput anak untuk memasuki ruangan
Khusus yang telah disiapkan, kemudian berdo’a
dengan doa mohon kecerdasan, mengucapkan
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salam, melakukan interaksi dengan anak
mengajarkan  komunikasi sederhana yang
biasanya digunakan dalam berkomunikasi
sehari-hari seperti menanyakan siapa namamu?
apa kabar? sudah makan? siapa yang mengantar
ke sekolah? Dan lain-lain. masuk materi inti,
materi ini mencakup pada 5 hal yaitu
komunikasi, sosialisasi, bina diri, akademik dan
motoric, memberikan nilai atau catatan dalam
buku program anak, catatan biasanya berisi
evaluasi hasil belajar.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti bersama informan mengenai pelaksanaan metode

ABA untuk pembelajaran anak autis, peneliti menemukan bahwa dalam pelaksanaannya guru
tersebut mempersiapkan persiapan sebelum pembelajaran seperti membuat buku program anak
yang di sekolah pada umumnya dikenal dengan istilah RPP, disini istilah yang digunakan yaitu
buku program anak. Dalam pembuatan buku program anak ini masing-masing kegiatan atau
program pembelajaran masing-masing anak berbeda, hal ini dikarenakan masing-masing anak

memiliki kebutuhan dan kemampuan yang berbeda-beda pula.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan mengenai pelaksanaan metode ABA
untuk anak autis ini, peneliti menemukan bahwa penggunaan metode ABA disini satu guru
mengajarkan satu anak didalam ruangan yang berukuran 1,5x1,5 m, dilengkap dengan meja yang
dilubangi pada bagian tengahnya untuk memudahkan guru mengkondisikan anak. Namun,
dikarenakan sarana yang terbilang kurang memadai suara antara anak yang satu dengan yang lain
masih terdengar nyaring diruangan sebelahnya, sehingga kurang kondusif. Kemudian, disini
peneliti menemukan bahwa guru masih belum sepenuhnya melakukan persiapan yang matang, hal
ini dapat dilihat saat pembelajaran berlangsung guru masih mondar-mandir mencari media
pembelajaran yang akan digunakan, sehingga dalam pelaksanaannya guru masih kebingungan
untuk mengkondisikan anak serta dalam menjalin kontak mata dan kepatuhan belum maksimal.

Hal ini terlihat dari anak yang kurang merespon instruksi dari guru.

Tabel 2 Materi yang diajarkan dengan metode ABA untuk anak autis

Pertanyaan Jawaban Informan
Apa saja yang diajarkan kepada anak autis | Untuk materi yang diajarkan kami disini
dengan metode ABA tersebut? mengajarkan banyak hal, mulai dari komunikasi,
interaksi social, bina diri, akademik dan
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motoriknya. Tetapi kunci utama dari metode
ABA ini yaitu kontak mata dan kepatuhan.
Semua itu dapat berjalan dengan baik jika kedua
kunci tersebut dapat dilaksanakan oleh anak.

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dalam pembelajarannya disini guru

menjalin kontak mata terlebih dahulu bersama anak autis yang dimaksudkan agar anak autis
mampu merespon instruksi guru karena anak autis ini asik dengan dunianya sendiri dan tidak
mampu berkomunikasi dengan baik. Sehingga jika kontak mata sudah terjalin baik anak sudah
mulai mengerti dengan apa yang dibicarakan gurunya maka pembelajaran selanjutnya baru dapat
dilaksanakan. Jadi, anak tidak dapat langsung diajarkan seperti anak PAUD pada umumnya,
belajar menulis, membaca dan lain-lain. Tetapi, anak autis disini dilatih untuk memfokuskan
kontak matanya terlebih dahulu dan dapat merespon saat orang lain berbicara. Jika hal ini sudah
dikatakan baik dan mampu maka barulah guru dapat mengenalkan huruf, angka dan lain-lain
melalui media yang memudahkan anak dalam pembelajarannya. Guru melatih kontak mata dan
komunikasi anak dengan mengucapkan kalimat yang sederhana, seperti “MAMA”,”PAPA”,
“AKU”, nama anak misalnya”’LEO”, “LIHAT”. Kalimat-kalimat ini diucapkan berulang-ulang
sampai anak mampu mengikuti instruksi gurunya. Guru sambil mencatat progress yang anak
lakukan di buku program anak, misalnya anak sudah mampu menjalin kontak mata selama 5 detik,
anak sudah mampu menyebut “MAMA”, “PAPA” dan lain-lain begitu seterusnya. Berdasarkan
hasil observasi yang peneliti lakukan peneliti menemukan bahwa, saat anak masih belum maksimal
dalam menjalin kontak mata guru tidak memaksakan anak jika dirasa anak tidak mampu
melanjutkannya dihari tersebut maka akan dilanjutkan pada hari berikutnya sehingga dalam

pelaksanaannya peneliti menganggap bahwa hal ini sudah tepat.

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

a. Implementasi metode ABA untuk pembelajaran anak autis
Temuan hasil penelitian terhadap pelaksanaan metode ABA untuk anak autis
peneliti menemukan bahwa penggunaan metode ABA disini satu guru mengajarkan satu
anak didalam ruangan yang berukuran 1,5x1,5 m, dilengkap dengan meja yang dilubangi
pada bagian tengahnya untuk memudahkan guru mengkondisikan anak. Namun,

dikarenakan sarana yang terbilang kurang memadai suara antara anak yang satu dengan
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yang lain masih terdengar nyaring diruangan sebelahnya, sehingga kurang kondusif.
Kemudian, disini peneliti menemukan bahwa guru masih belum sepenuhnya melakukan
persiapan yang matang, hal ini dapat dilihat saat pembelajaran berlangsung guru masih
mondar-mandir mencari media pembelajaran yang akan digunakan, sehingga dalam
pelaksanaannya guru masih kebingungan untuk mengkondisikan anak serta dalam
menjalin kontak mata dan kepatuhan belum maksimal. Hal ini terlihat dari anak yang

kurang merespon instruksi dari guru.

b. Materi yang diajarkan dengan metode ABA untuk anak autis

Temuan hasil penelitian terhadap materi yang diajarkan dengan metode ABA, saat
anak masih belum maksimal dalam menjalin kontak mata guru tidak memaksakan anak
jika dirasa anak tidak mampu melanjutkannya dihari tersebut maka akan dilanjutkan pada
hari berikutnya sehingga dalam pelaksanaannya peneliti menganggap bahwa hal ini sudah
tepat sesuai dengan teori menurut Handojo (2009:8) metode ABA adalah suatu pendekatan
dalam pembelajaran untuk menyampaikan materi pembelajaran kepada anak autis yang
dilakukan dengan tegas namun tidak boleh terdapat kekerasan, terdapat prompt atau
bantuan dan apresiasi untuk anak dengan memberikan reinforcement yang efektif

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh informasi bahwa implementasi metode ABA
untukpembelajaran anakautis ini melalui dua tahap yaitu tahap persiapan dan pelaksanaan. Tahap
persiapan ini meliputi menyiapkan buku program anak, menyiapkan materi pembelajaran,
menyiapkan media atau sumber yang dibutuhkan, menyiapkan ruangan khusus untuk
pembelajaran anak autis yang berukuran 1,5 x 1,5m atau 2x2m, menjalin kontak mata dengan
anak. Sedangkan tahapan pelaksanaan meliputi Guru menjemput anak untuk memasuki ruangan
khusus yang telah disiapkan, kemudian berdo’a dengan doa mohon kecerdasan, mengucapkan
salam, melakukan interaksi dengan anak mengajarkan komunikasi sederhana yang biasanya
digunakan dalam berkomunikasi sehari-hari seperti menanyakan siapa namamu? apa kabar? sudah
makan? siapa yang mengantar ke sekolah? Dan lain-lain. Jika jalinankontak mata dan kepatuhan

sudah baik maka barulah dapat masuk pada materi inti, materi ini mencakup pada 5 hal yaitu
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komunikasi, sosialisasi, bina diri, akademik dan motoric, memberikan nilai atau catatan dalam

buku program anak, catatan biasanya berisi evaluasi hasil belajar.
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